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DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI QUALITY OF WORK LIFE DALAM MENINGKATKAN 

KOMITMEN KARYAWAN BANK MUAMALAT PAREPARE 

Data Diri Narasumber 

Nama  :  

Alamat  : 

Jabatan : 

 

Variabel 1: Penerapan Quality of Work Life  Pada Karyawan Bank Muamalat      

Parepare 

1. Bagaimana pentingnya komunikasi menurut karyawan dan hubungannya dengan 

urusan pekerjaan? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan karyawan bank muamalat parepare terhadap 

lingkungan kerja dan pekerjaannya? 

3. Apakah manajemen di bank muamalat dapat menyelesaikan konflik yang mungkin 

terjadi antar sesama karyawan?  

4. Apakah setiap karyawan bank muamalat mendapatkan kesempatan pelatihan, 

pendidikan dan  kesempatan peningkatan serta pemberikan evaluasi bagi setiap 

kinerja karyawan? 

5. Apakah kompensasi/gaji yang diterima karyawan bank muamalat telah sesuai 

dengan posisi, tanggung jawab maupun beban kerja karyawan? 

6. Apakah perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk 

berpartisipasi dan menyampaikan gagasan maupun ide, kritik dan saran untuk 

kemajuan perusahaan? 
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Variabel 2: Dampak Quality of Work Life Dalam Meningkatkan Komitmen Karyawan 

Bank Muamalat Parepare. 

1. Bagaimana bentuk loyalitas bank muamalat terhadap karyawannya? 

2. Apakah kualitas kehidupan kerja yang diberikan oleh bank mempengaruhi 

kepuasan karyawan untuk memilih bekerja di bank muamalat? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap komitmen karyawan? 

4. Bagaimana implementasi quality of work life dalam meningkatkan komitmen 

karyawan bank muamalat parepare? 
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Wawancara Pegawai di Bank Muamalat KCP. Parepare 

1. Bagaimana pentingnya komunikasi menurut karyawan dan hubungannya dengan 

urusan pekerjaan? 

“Segala bentuk komunikasi di kantor ini sangat terjalin dengan baik, karena 

menurut kami komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

untuk menjaga kelangsungan dan kelancaran pekerjaan, tanpa adanya 

komunikasi yang baik dan sehat hubungan antara sesama karyawan akan terasa 

kaku dan penuh dengan kekurangan, bahkan bisa mempengaruhi aktivitas di 

lingkungan pekerjaan. Komunikasi yang bernilai dan bermanfaat sangat 

dibutuhkan dan harus diperhatikan antara sesama karyawan kepada atasan 

maupun kepada nasabah agar dapat saling menghargai satu sama lain dan 

membuat suasana di lingkungan kantor menjadi nyaman dan aman”–

Darmawansya (Karyawan Bank Muamalat Parepare ) 

2. Bagaimana tingkat kepuasan karyawan bank muamalat parepare terhadap 

lingkungan kerja dan pekerjaannya? 

“Karyawan itu sangat peduli terhadap pemenuhan kepuasan kerjanya, salah 

satunya yang harus sangat diperhatikan yaitu kondisi ruang kerja yang nyaman, 

fasilitas yang memadai dan kesempatan karyawan untuk berkembang. Jikalau 

kepuasan kerja tidak terpenuhi itu akan membuat karyawan malas untuk tinggal 

dan bertahan di pekerjaan tersebut. Ini sama halnya dengan pemenuhan 

kebutuhan karyawan oleh perusahaan yang sangat penting, semua hal seperti itu 

dapat meningkatkan loyalitas karyawan sehingga nyaman dan merasa senang 

untuk bekerja” –Ilham Salim (Karyawan Bank Muamalat Parepare ) 
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3. Apakah manajemen di bank muamalat dapat menyelesaikan konflik yang 

mungkin terjadi antar sesama karyawan?  

“Setiap rekan kerja pastinya pernah dihadapkan dengan permasalahan baik itu 

besar maupun kecil cuma bagaimana kita menanggapinya, setiap hubungan 

manusia konflik itu tidak dapat di hindari baik itu biasanya terjadi pada sesama 

rekan kerja maupun kepada atasan sendiri. Perbedaan pribadi dan keyakinan 

seseorang dapat menjadi faktor pendorong terciptanya konflik. Jadi sesama rekan 

kerja yang baik memang harus saling pengertian dan memahami satu sama lain 

mengedepankan komunikasi dan keterbukaan. Karena apabila konflik itu terus 

menerus terjadi maka akan dapat menimbulkan  permusuhan interpersonal dan 

secara keseluruhan akan manciptakan lingkungan yang negatif bagi pekerja 

lainnya yang merasa terganggu serta merasakan ketidak nyamanan dalam 

bekerja. Tapi konflik besar selama saya berkerja di Bank Muamalat Parepare 

belum pernah terjadi, yang ada hanya konflik ringan yang akan segera teratasi”   

–Darmawansya (Karyawan Bank Muamalat Parepare ) 

4. Apakah setiap karyawan bank muamalat mendapatkan kesempatan pelatihan, 

pendidikan dan  kesempatan peningkatan serta pemberikan evaluasi bagi setiap 

kinerja karyawan? 

“Menurut saya ketika seseorang mendapatkan perlakuan yang adil dalam bekerja 

salah satunya kepedulian dari atasan sendiri, maka kita sebagai karyawan akan 

sangat memperhitungkan umpan balik tentang pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing sehingga para karyawan mengetahui potensi yang perlu 

diatasi. Akan ada suatu saat nanti umpan balik itu dapat menjadi bahan penting 

bagi kita karyawan mengambil langkah awal seperti apa yang perlu diambil 
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sebagai bentuk mempromosikan diri dan menjadi berkembang.” –Darmawansya 

(Karyawan Bank Muamalat Parepare) 

5. Apakah kompensasi/gaji yang diterima karyawan bank muamalat telah sesuai 

dengan posisi, tanggung jawab maupun beban kerja karyawan? 

“Pada dasarnya manusia bekerja juga ingin memperoleh uang untuk pemenuhan 

kebutuhan hidupnya, untuk itulah seorang karyawan mulai menghargai kerja 

keras dan semakin menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan dan karena itu 

pula perusahaan memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja kerja 

karyawan yaitu dengan memberikan kompensasi. Disadari bahwa cara 

manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan meningkatkan 

kerja serta mempertahankan karyawan adalah melalui kompensasi. Apabila 

tempat kita bekerja memberikan tugas yang tidak sebanding dengan yang 

diberikan maka akan berdampak pada pekerjaan dan loyalitas karyawan itu 

sendiri. Pemberian kompensasi yang layak dan seimbang akan mencermikan 

usaha karyawan dengan memperhatikan perkembangan dan kemajuan tempat 

mereka bekerja. Jadi tentunya ada feed back nya masing-masing.” –Abu Ali 

Farmadi (Karyawan Bank Muamalat Parepare) 

6. Apakah perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawannya untuk 

berpartisipasi dan menyampaikan gagasan maupun ide, kritik dan saran untuk 

kemajuan perusahaan? 

“Bentuk partisipasi karyawan itu banyak baik dari masukan saran dan kritik juga 

pemenuhan tugas dan berbagai kontribusi dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggung jawab itu juga penting. Kepuasan harus dirasakan oleh semua 

karyawan tanpa adanya keberatan yang berdampak pada pekerjaan. Oleh karena 
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itu, segala sesuatu yang terjadi di lingkungan pekerjaan harus ada pasrtisipasi 

dari semua orang yang bersangkutan. Melalui breafing di kantor disana semua 

dibicarakan dan didengarkan agar kenyamanan dan kepuasan karyawan dalam 

bekerja terus diperhatikan.” –Abu Ali Farmadi (Karyawan Bank Muamalat 

Parepare) 

7. Bagaimana bentuk loyalitas bank muamalat terhadap karyawannya? 

“Sebagai bentuk kualitas kehidupan yang saya rasakan loyalitas saya untuk 

bekerja semakin tinggi. Tanggung jawab sosial kantor kepada karyawannya 

cukup terpenuhi salah satu contohnya itu waktu bekerja yang memang 

semestinya jadi ada keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi 

karyawannya.” – Muhammad Taufik (Karyawan Bank Muamalat Parepare) 

8. Apakah kualitas kehidupan kerja yang diberikan oleh bank mempengaruhi 

kepuasan karyawan untuk memilih bekerja di bank muamalat? 

“Kualitas kehidupan kerja pada karyawan merupakan nilai yang sangat penting 

yang berkaitan dengan kelangsungan pekerjaan, hal ini sangat berdampak pada 

loyalitas dan partisipasi kami sebagai karyawan untuk kemajuan perusahaan. 

Sejalan dengan itu komitmen karyawan dilihat dengan kondisi perusahaan, 

apabila perusahaan mampu menghargai dan memanusiakan karyawan sebaliknya 

pun karyawan akan melakukan hal demikian keperusahaan. Jika dilihat dari 

faktor gaji, karir dan lingkungan kerja yang terpenuhi maka komitmen kita untuk 

bekerja juga semakin tinggi.” –Muhammad Taufik (Karyawan Bank Muamalat 

Parepare) 
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